
 

 

ABSTRAK 

Audi Maulana Yusuf: Dinamika Konflik Sarekat Islam dengan Kelompok Komunis di Kota 

Bandung pada Tahun 1923 

Periode tahun 1920, Sarekat Islam berada dalam masalah internal partai. Gerakan komunis 

yang dipelopori oleh kelompok Sarekat Islam cabang Semarang mampu membangkitkan rasa 

revolusioner di kalangan anggota partai. Konflik ini dipicu oleh perbedaan mendasar dalam 

ideologi dan tujuan. Sarekat Islam, yang lebih condong ke ideologi Islam dan nasionalisme, 

berusaha menjaga identitas dan kepentingan komunitas Muslim, sementara kelompok komunis 

mengusung ideologi Marxisme-Leninisme yang menekankan perjuangan kelas dan 

penghapusan struktur sosial tradisional. Perbedaan ini menyebabkan terjadinya hal strategi 

perjuangan, Sarekat Islam mengedepankan pendekatan non-kekerasan dan reformis, sementara 

kelompok komunis lebih radikal dan revolusioner.  

Studi ini dalam rangka mengetahui bagaimana peristiwa konflik dari internal Sarekat Islam, 

berbagai gesekan dengan pihak komunis di kota Bandung pada tahun 1923 dan berbagai 

dinamika yang terjadi sehingga dapat menjadi ekosistem yang menguntungkan bagi 

keberlangsungan gerakan kiri di kota Bandung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metodologi penelitian sejarah yang terdiri  empat hal 

yang harus ditempuh. Pertama, Heuristik yakni pengumpulan sumber-sumber peristiwa 

sejarah. Kedua, Kritik/Verifikasi terhadap sumber yang telah diperoleh. Ketiga, Interpretasi 

atau penafsiran terhadap sumber-sumber dan tahapan yang terakhir adalah Historiogafi atau 

penulisan sejarah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok komunis yang dipelopori Sarekat Islam 

cabang Semarang dan PKI merasa tidak setuju dengan kebijakan penerapan internal disiplin 

partai Sarekat Islam. Pengaruhnya terasa hingga ke kota Bandung. Konflik internal terasa dari 

rapat “kekecewaan”, propaganda di media hingga berakhir dengan gerakan rakyat dibeberapa 

wilayah. 

 


